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PENAFSIRAN HURUF AL-MUQATHA’AH
DALAM TAFSIR AL-JAILANI

A. Biografi Pengarang Tafsir Al-Jailani
Ada dua riwayat sehubungan dengan tanggal kelah&gekh Abdul
Qodir al-Jilani. Riwayat pertama yaitu bahwa iargtada 1 Ramadhan 470 H.
Riwayat kedua menyatakan la lahir pada 2 Ramadivéh H. Tampaknya
riwayat kedua lebih dipercaya oleh ulama. Silsil@gekh Abdul Qodir
bersumber dari Khalifah Sayyid Ali al-Murtadha maelalui ayahnya sepanjang
14 generasi dan melalui ibunya sepanjang 12 generas
Syekh Sayyid Abdurrahman Jami r.a memberikan koanemiengenai
asal usul al-Ghauts al-A'zham r.a sebagai berikut :
“la adalah seorang Sultan yang agung, yang dikesizdganl-Ghauts
al-A'zham.la mendapat gelaayyiddari silsilah kedua orang tuanya,
Hasanidari sang ayah dafiusainidari sang ibu”.
1. Silsilah Keluarganya adalah Sebagai berikut :
Dari Ayahnya (Hasani) Syekh Abdul Qodir bin Abu Hindin Abu
Abdillah bin Yahya az-Zahid bin Muhammad bin Dawbih Musa bin
Abdullah Tsani bin Musa al-Jaun bin Abdul Mahdh blasan al-Mutsanna
bin Hasan as-Sibthi bin Ali bin Abi Thalib, Suamatinah binti Rasulullah
Shallallahu 'alaihi Wassalam
Dari ibunya (Husaini) : Syekh Abdul Qodir bin Umm#lhair
Fathimah binti Abdullah Sum'i bin Abu Jamal bin Mufimad bin Mahmud
bin Abul 'Atha Abdullah bin Kamaluddin Isa bin AbAia'uddin bin Ali
Ridha bin Musa al-Kazhim bin Ja'far al-Shadiq binhHdmmad al-Bagir bin
Zainal 'Abidin bin Husain bin Ali bin Abi Thalib, #&mi Fatimah Az-Zahra

binti Rasulullah Shallallahu 'alaihi Wassalam.

! http://id.wikipedia.org/wiki/Syekh_Abdul_Qadir_Jari diunduh tanggal 15-04-2013
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2. Nasab Syaikh Abdul al-Qodir:

As-Sayyid as-Syarif Abu Muhammad Muhyiddin Abdul dyaal-
Jailani r.a, bin Abi Shalih as-Sayyid Musa JankiuBst bin as-Sayyid
Abdullah al-Jaily ibnu as-Sayyid as-Zahid bin sayyWluhammad bin
sayyid Daud bin Sayyid Musa bin sayyid Abdulah ®@yyid Musa al-Juni
bin sayyid Abdullah al-Mahdh bin sayyid Hasan altémi bin sayyid
Amiiril Mukminin sayyid Syihab ahl al-Jannah Abi Mammad al-Mujtaby
bin Imam al-Himam Asadullah al-Ghalib wa al-Madhhat-Majaib Imam
al-‘Uluum Amiir al-Mukminiin ‘Ali bin Abi Thalib r.a karramallah al-
Wajah?

Beliau lahir di desa Naif kota Gilan tahun 470 H/ZOM, yaitu
wilayah yang terletak 150 km timur laut Baghdadinia bernama Fatimah
binti Abdullah al-Shama’i al-Husayni, ketika meldan Syekh abdul Qodir
al-Jailani ibunya berumur 60 tahun, suatu kelahyrang tidak lazim bagi
wanita seumurnya. Ayahnya bernama Abu Shalih, ymudy sebelum
kelahirannya ia bermimpi bertemu dengan Nabi Muhath®AW, yang di
iringi oleh para sahabat, Imam Mujahidin dan pagdi.viNabi Muhammad
berkata, “ Wahai Abu Shalih, Allah akan memberilearak laki-laki yang
kelak anak itu akan mendapat pangkat yang tingdandakewalian
sebagaimana halnya aku mendapat pangkat dalami&erddn kerasulan.”
Ayahnya meninggal pada saat usianya masih teraeld, Isehingga di
besarkan dan di asuh oleh kakeknya. Syaikh AbdudliQal-Jailani
meninggal di Baghdad pada tahun 561-1166. Makaraajak dulu sampai
sekarang tetap di ziarahi khayalak ramai dari lseganjuru dunia Islam.
Di kalangan kaum Sufi Syaikh Abdul Qadir di akubagai sosok yang
menempati hierarki mistik yang tertinggal{Ghawats al-A’zham yang

2 As-Syaikh ‘Abdul Qadir al-JailaniTafsir al-Jailani bahs wa at-Tahqiq as-Sayyid as-Sarif
Dr. Muhammad Fadhil Jailani al-Hasani al-HusainiTailani al-Jamasragi, Markaz al-Jailani
lilbuhus al-limiyah, Istanbul, juz 1, him.20.
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menduduki tingkat kewalian tertinggi. Dalam kepgszn rakyat, Syaikh
Abdul Qodir adalah wali terbesar.

Nama sebenarnya adalah Abdul Qadir. la juga diketedgan
berbagai gelar seperti; Muhyiddin, al Ghauts al @dh Sultan al Auliya,
dan sebagainya. Sayidi Abdul Qadir Jailani adalbh lait keturunan
Rasulullah SAW. Ibunya yang bernama Ummul Khairirkah, adalah
keturunan Mawlana al-lmam Husain, cucu Nabi MuhachrBaw. Pada
waktu ibunya berusia 60 tahfinla dilahirkan di sebuah tempat yang
bernama Jailan. Karena itulah di belakang namasrgapat julukan Jailani.
Penduduk Arab dan sekitarnya memang terbiasa meatd@mb nama
mereka dengan nama tempat tinggalnya.

Selama belajar di Baghdad, karena sedemikian ggarmurah hati,
ia terpaksa mesti tabah menderita. Berkat bakatkdaalehannya, ia cepat
menguasai semua ilmu pada masa itu. la membuktlkarsebagai ahli
hukum terbesar di masanya. Tetapi, kerinduan rahaya yang lebih
dalam gelisah ingin mewujudkan diri. Bahkan di masadanya, kala
tenggelam dalam belajar, ia gemarugyahadah la sering berpuasa, dan
tak mau meminta makanan dari seseorang, meski Ipangs berhari-hari
tanpa makanan. Di Baghdad, ia sering menjumpaigecaang yang berfikir
serba ruhani, dan berintim dengan mereka. Dalana pescarian inilah, ia
bertemu dengan Hadhrat Hammad, seorang penjugl, sialng merupakan
wali besar pada zamannya.

Lambat laun wali ini menjadi pembimbing ruhani Abdpadir.
Hadhrat Hammad adalah seorang wali yang keras, n&aya
diperlakukannya sedemikian keras sufi yang sedantgouh ini. Namun
calon ghauts ini menerima semua ini sebagai koreksi bagi kdeaca

ruhaninya. Setelah menyelesaikan studinya, ia kexas terhadap diri. la

% Sri Mulyati, (et.al),Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabaratndonesia,
Kencana, Jakarta, 2005, him: 26-27

* Abi Latif al Hakim dan Hanif Muslih bin Abd ar-Raten bin Qashid al-Haqq al-Maragi Al-
Dema’i As-SamaraniNuruul Burhaaniiy fi Tarjamah al-Lujain al-Daniy FDzikr nabadzah
Managib al-Syaikh Abdul Qadir Al-Jailantemarang, Karya Toha Putra, t.th. him. 22
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mulai mematangkan diri dari semua kebutuhan darenesyan hidup.
Waktu dan tenaganya tercurah pada shalat dan menthatan suci. Shalat
sedemikian menyita waktunya, sehingga sering idastehubuh tanpa
berwudhu lagi, karena belum batal, karena beliaasiim memakai
wudhunya shalat Isya’, jadi hamper sepanjang méidak pernah tidur’

Diriwayatkan pula, beliau kerapkali khatam memba&deQur'an
dalam satu malam. Selama latihan ruhaniah ininddminya berhubungan
dengan manusia, sehingga ia tak bertemu atau besmbdengan seorang
pun. Bila ingin berjalan-jalan, ia berkeliling padgapasir. Akhirnya ia
tinggalkan Baghdad, dan menetap di Syustar, duss lberi perjalanan dari
Baghdad. Selama sebelas tahun, ia menutup dirddaia. Akhir masa ini
menandai berakhirnya latihannya. la menerima numgydicarinya. Diri
hewaninya kini telah digantikan oleh wujud mulianyBuatu peristiwa
terjadi pada malam babak baru ini, yang diriwayatitalam bentuk sebuah
kisah. Kisah-kisah serupa dinisbahkan kepada setok@sh keagamaan
yang dikenal di dalam sejarah; yakni sebuah kisaittahg penggodaan.
Semua kisah semacam itu memaparkan secara perlgyduatu peristiwva
alamiah dalam kehidupan. Misal, tentang bagaimaim Isa A.S. digoda
oleh Iblis, yang membawanya ke puncak bukit dani dsana
memperlihatkan kepadanya kerajaan-kerajaan dundami dimintanya nabi
Isa A.S., menyembahnya, bila ingin menjadi raja karajaan-kerajaan itu.
Kita tahu jawaban beliau, sebagai pemimpin ruhanYamg kita tahu, hal
itu merupakan suatu peristiwva perjuangan jiwa spegqimpin dalam
hidupnya.

Demikian pula yang terjadi pada diri Rasulullah SAkdla beliau
kukuh berdakwah menentang praktek-praktek kebexhataasyarakat dan
musuh-musuh beliau, para pemimpin Quraisy merayurdengan
kecantikan, harta dan tahta. Dan tak seorang Mugilim bisa melupakan

jawaban beliau:

> Ibid., him.37
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"Aku sama sekali tak menginginkan harta atauputatakku telah
diutus oleh Allah sebagai seoraniaiziy bagi umat manusia,
menyampaikan risalah-Nya kepada kalian. Jika katianerimanya,
maka kalian akan bahagia di dunia ini dan di aktkedak. Dan jika
kalian menolak, tentu Allah akan menentukan antaian dan
aku."

Begitulah gambaran dari hal ini, dan merupakan afakuat
kemaujudan duniawi. Berkenaan dengan hal ini, adaversi kisah tentang
Syaikh Abdul Qadir Jailani. Versi pertama mengisahkbahwa suatu hari
Iblis menghadapnya, memperkenalkan diri sebagal, dilan berkata bahwa
ia membawa Buraq dari Allah, yang mengundangnyakuntenghadap-
Nya di langit tertinggi. Sang Syaikh segera menfawahwa si pembicara
tak lain adalah si Iblis, karena baik Jibril mau@uraqg takkan datang ke
dunia bagi selain Nabi Suci Muhammad saw. Setamtakih punya cara
lain, katanya:

"Baiklah Abdul Qadir, engkau telah menyelamatkan dengan

keluasan ilmumu.” "Enyahlah!, Bentak sang wali.

" Jangan kau goda aku, bukan karena ilmuku, tapgnearahmat

Allahlah aku selamat dari perangkapmu®.

Versi kedua mengisahk&nketika sang Syaikh sedang berada di
rimba belantara, tanpa makanan dan minuman, unalkuwang lama,
awan menggumpal di angkasa, dan turunlah hujarg Sgaikh meredakan
dahaganya. Muncullah sosok terang di cakrawalebdeseru:

"Akulah Tuhanmu, kini Kuhalalkan bagimu segala yaagam."

Sang Syaikh berucap:

"Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan ytanigutuk."

Sosok itu pun segera pergi berubah menjadi awam,terdengar
berkata:

"Dengan ilmumu dan rahmat Allah, engkau selamattgaranku."

Lalu setan bertanya tentang kesigapan sang Syaialamd

mengenalinya. Sang Syaikh menyahut bahwa pernyataanenghalalkan

® Ibid ., him. 45-46
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segala yang haramlah yang membuatnya tahu, selpapapean semacam
itu tentu bukan dari Allah. Kedua versi ini benggng menyajikan dua
peristiwva berlainan secara perlambang. Satu peastikaitkan dengan
perjuangannya melawan kebanggaan akan ilmu. Yamglileaitkan dengan
perjuangannya melawan kesulitan-kesulitan ekongmang menghalangi
seseorang dalam perjalanan ruhaniahnya. Kesad&iam kekuatan dan
kecemasan akan kesenangan merupakan kelemahahirteyaRg mesti

enyah dari benak seorang salih. Dan setelah bérhesgatasi dua musuh
abadi ruhani inilah, maka orang layak menjadi pepmnsejati manusia.
Kini sang Syaikh telah lulus dari ujian-ujian tdygse Maka semua tutur
kata atau tegurannya, tak lagi berasal dari naketapi berasal dari
ruhaninya. Kala ia memperoleh ilham, sebagaimamg &yaikh sendiri

ingin menyampaikannya, keyakinan Islami melemahba§an muslim

terlena dalam pemuasan jasmani, dan sebagian uagi gengan ritus-ritus
dan upacara-upacara keagamaan. Semangat keagaaRadaptat ditemui
lagi.

Pada saat ini, ia mempunyai mimpi penting tentaagatah ini. la
melihat dalam mimpi itu, seolah-olah sedang memneiusebuah jalan di
Baghdad, yang di situ seorang kurus kering sedanigabing di sisi jalan,
menyalaminya, sang Syaikh menjawab ucapan salamwoyang itu
memintanya untuk membantunya duduk. Begitu belia@mbantunya,
orang itu duduk dengan tegap, dan secara menakjuiokahnya menjadi
besar. Melihat sang Syaikh terperanjat, orang asingnenentramkannya
dengan kata-kata:

"Akulah agama kakekmu, aku menjadi sakit dan seagdatapi

Allah telah menyehatkanku kembali melalui bantuarfimu

Ini terjadi pada malam penampilannya di depan unalirmas;jid,
dan menunjukkan karir mendatang sang wali. Kemudiaasyarakat
tercerahkan, menamainya Muhyiddin, '‘pembangkit ke@m’, gelar yang
kemudian dipandang sebagai bagian dari namanya tgamgsyhur. Meski

telah ia tinggalkan kesendiriannyaz(ah, ia tak jua berkhutbah di depan
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umum. Selama sebelas tahun berikutnya, ia mukimetduah sudut kota,
dan meneruskan praktek-praktek peribadatan, yamagp khempercerah
ruhaniyah’

Menarik untuk dicatat, bahwa penampilannya di dep@mum
selaras dengan kehidupan perkawinannya. Sampai &2iuH, yakni pada
usia kelima puluh satu, ia tak pernah berpikir aagt perkawinannya.
Bahkan ia menganggapnya sebagai penghambat updaniyahnya.
Tetapi, begitu beliau berhubungan dengan oranggordemi mematuhi
perintah Rasul dan mengikuti Sunnahnya, ia pun kaéniempat wanita,
semuanya salehah dan taat kepadanya.

Syekh Abdul Qadir al-Jailani, tiap hari membaca, ilb3u, yaitu
ilmu Tafsir, ilmu Hadis, Khilaf (perbedaan), ushiidh, nahwu, tajwid,
sharaf, ‘arudh, ma’ani, badi’, bayan, manthiq, tasi.

Beliau bertabligh tiga kali dalam seminggu. Di samgpbertabligh
setiap hari, pada pagi dan malam hari, ia mengaqaang Tafsir Al Qur'an,
Hadits, Ushul Figih, dan mata pelajaran lain. Sebkudhuhur, ia
memberikan fatwa atas masalah-masalah hukum, yiangan kepadanya
dari segenap penjuru dunia. Sore hari, sebelunashtzghrib, ia membagi-
bagikan roti kepada fakir miskin. Sesudah sholagiMi, ia selalu makan
malam, karena ia berpuasa sepanjang tahun. Sebékenbuka, ia
menyilakan orang-orang yang butuh makanan di ant@t@ngga-
tetangganya, untuk makan malam bersama. Sesudalat shaya’
sebagaimana kebiasaan para wali, ia mengaso dirkgaalan melakukan
sebagian besar waktu malamnya dengan beribadali&efah - suatu
amalan yang dianjurkan Al-Qur'an.

Sebagai pengikut sejati Nabi, ia curahkan seluraktunya di siang

hari, untuk mengabdi ummat manusia, dan sebagiaar bgaktu malam

7 http://id.wikipedia.org/wiki/Syekh_Abdul_Qadir_Jaei diunduh tanggal 15-04-2013

® Abi Latif al Hakim dan Hanif Muslih bin Abd ar-Ratam bin Qashid al-Haqq al-Maragqi Al-
Dema'i As-Samaranpp.cit, him.34

° Abi Latif al Hakim dan Hanif Muslih bin Abd ar-Ratam bin Qashid al-Haqq al-Maragqi Al-
Dema’i As-Samaranipc. cit,.
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dihabiskan untuk mengabdi penciptanya. Waktunyayddardiisi dengan
mengajar dan bertausyiah. Hal ini membuat Syekaktichemiliki cukup
waktu untuk menulis dan mengarang. Bahkan, bisabglthu tidak begitu
tertarik di bidang ini. Pada tiap disiplin ilmu,riga-karya Islam sudah tidak
bisa dihitung lagi. Bahkan, sepertinya perpustakisdek butuh lagi diisi
buku baru. Yang dibutuhkan masyarakat justru saeosrang yang bisa
meluruskan yang bengkok dan membenahi kesalahayarastat saat itu.

Inilah yang memanggil suara hati Syékh.

3. Karya-karya Syekh Abdul Qadir al-Jailani
Karya-karya beliau adalah:

Tafsir al-Jailaniy
Al-Fath ar-Rabbani
As-Shalawat wa-alaurrad
Ar-Rasaalil

Yuwagiit al-Hukum
Al-Ghaniyyah
Ad-Duyuun

Tsara al-Asraar

JAsrar al-Asraar

Jala al-Khatir

Al-Amr al-Muhkam

[. Usul al-Tsaba’

m. Muhtasor Ulum Ad-Diin
n. Ushuluddiirf*

AT T SQT0oR0Tw

4. Guru-guru Syeilkh Abdul Qadir al-Jailani:
Syaikh Abdul Qadir al-Jilani berguru ilmu fikh kefm Syekh Abi
Al Wafa Ali Bin Aqil, Abi Al-Khattab Al-Kalwadanyaviahfudz Ibn Ahmad
Al-Jalil, Syekh Abi Al Husein Muhammad Bin Al-QadAbi Ya'la.
Syekh belajar ilmu Adab berguru kepada, Syekh Adtafiya Yahya Bin
‘Ali At-Tibrizy. Syekh Abdul Qadir belajar tarekdepada Syekh Abi Al-

'°Abi Latif al Hakim dan Hanif Muslih bin Abd ar-Ratam bin Qashid al-Haqq al-Maragji
Al-Dema’i As-Samaraniloc. cit,.
' As-Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jailangp.cit,juz 1, him.21
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Khair Hammad Bin Muslim Ad-Dabbas, hingga di wisumlah Syekh Al-
Qadhi Abi Sa'id Al-Mubarok Bin ‘Ali Al-Mahzuumi??

Syaikh Abdul Qadir bertemu dengan Syaikh HammadDalbas.
lapun berguru pula kepadanya. Dari Syaikh Hammygaikls Abdul Qadir
mendapatkan ilmu tentang Tarigah yang akarnya hdaiari’ah. Dalam
tarigahnya, beliau mendekatkan diri kepada Allaimga® berdoa siang
malam, berdzikir, bershalawat, berpuasa sunnakhbadaqah, berzuhud dan
berjihad (melawan nufus yang kotor), sebagaimamg yalah dicontohkan
oleh baginda Rasulullah SAW. Al-Qadi Abu Said alk{arimi, di Babul
Azaj, Syaikh al Mukharimi mempunyai madrasah kd€drena beliau telah
tua, maka pengelolaan madrasah itu diserahkard&epgekh Abdul Qadir.
Dari situ syaikh Abdul Qadir berdakwah kepada meskat, baik yang
muslim maupun non-muslim. Dan dari Syaikh al Mukiaitulah Syaikh
Abdul Qadir meneriméhirgah (jubah ke-sufi-an)Khirqohitu secara turun-
temurun telah berpindah tangan dari beberapa tskfihyang agung. Di
antaranya adalah Syaikh Junaid al-Baghdadi, Syaikhas-Saqati, Syaikh
Ma'ruf al Karkhi, dan sebagainya. Ibnu Aqil, Abuh&tthat, Abul Husein
Al Farra dan juga Abu Sa'ad Al Muharrimi. Selurutrgguru Syaikh
Abdul Qadir tersebut adalah para ‘ulama besar ybhngnya sangat luas
dalam bidang agama. Sebab itulah, tidak herarkgkaudian Syaikh Abdul
Qadir menjadi ulama besar menggantikan para ularsalut.

Pada tahun 521 H/1127 M, dia mengajar dan berfdaleam semua
madzhalpada masyarakat sampai dikenal masyarakat luEsn&&5 tahun
Syeikh Abdul Qadir menghabiskan waktunya sebagag@mbara sufi di
padang pasir Iraq dan akhirnya dikenal oleh duei@gai tokoh sufi besar
dunia Islam. Selain itu dia memimpin madrasah mlaath di Baghdad yang
didirikan sejak 521 H sampai wafatnya di tahun 66Madrasah itu tetap
bertahan dengan dipimpin anaknya Abdul Wahab (2&243/1151-1196
M), diteruskan anaknya Abdul Salam (611 H/1214 Miga dipimpin anak

2 Abi Latif al Hakim dan Hanif Muslih bin Abd ar-Ratam bin Qashid al-Haqq al-Maragji
Al-Dema’i As-Samaranipp.cit, him.22-24



38

kedua Syeikh Abdul Qadir, Abdul Razaq (528-603 BA:1206 M),
sampai hancurnya Baghdad pada tahun 656 H/1258 M.

Dua wacana terakhir, yang memaparkan saat-sakhilesang wali,
diriwayatkan oleh Syaikh Wahab. Syaikh Musa termlakiada wacana ke
tujuh puluh sembilan dan delapan puluh. Pada duzaneaterakhir nanti
disebutkan, pembuatnya adalah Syaikh Abdul Razayg Siaikh Abdul
Aziz, dua putra sang wali, dengan di imlakkan alahg wali pada saat-saat
terakhirnya Syeikh Abdul Qadir juga dikenal sebapendiri sekaligus
penyebar salah satu tarekat terbesar didunia barffarekat Qodiriyah.la
wafat pada hari Sabtu malam, setelah maghrib, fadaal 9 Rabiul akhir
di daerah Babul Azaj wafat di Baghdad pada 561 681",

Konon, ketika hendak menemui ajal, putranya yargdma ‘Abdul
Wahhab memintanya untuk berwasiat. Berikut isi afaisu:

Bertaqwa kepada Allah, rasulNya, Ulil ‘Amri (‘Ularma
Selalu melaksanakan syari'at

Menjaga batas-batas syara’

Berpegang pada nash al-Qur’'an

Berprinsip pada nash hadis, ijma’ ‘ulama’

- ® 2 0 T p

Selamat hatinya

Dermawan

> @

Tidak boleh sombong

Menahan diri untuk tidak menyakiti orang lain

j.  Menghindari kesesatan

k. Memuliakan para orang tua

|.  Berbudi pekerti dan sopan santun

m. Menasihati kebaikan

n. Meninggalkan pertikaian dan permusuhan

0. Apabila bersama-sama dengan orang fakir hendakisfaih
mengutamakan kasih saying dari pada kepandaian

p. Ridho

13 http://id.wikipedia.org/wiki/Syekh_Abdul_Qadir_Jagi diunduh tanggal 15-04-2013
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g. Sabar
r. Apabila marah hendaknya cukup dengasyarah tidak boleh
memalukan di depan umum pada orang yang dimarabhi.

s. lkhlas

(s

Merendahkan diri
u. Bagus akhlaknya
v. Bersih hatinya

w. Lapang dada
X.

Memuliakan orang yang mulfa.

B. Metode Tafsir al-Jailani dan Corak Penafsiran Syekh Abdul Qadir al-
Jailani terhadap Tafsir al-Jailani

Tafsir al-Jailani terdiri dari 6 jilid, terdiri dajuz 1-30, dimulai dari
surat Al-Fatihah dan diakhiri surat Al-Nas. Kitaaf3ir Al-Jilani disusun
berdasarkan naskah yang didapat dari beberapaskdBlantaranya manuskrip
yang berasal dari Perpustakaan Rashid Kirami diluBalyjang merupakan
perpustakaan pribadi sejak dinasti Turki Usmaranlkkrip kedua diperoleh
dari salah satu perpustakaan pribadi milik seoq@engdeta di Eropa. Adapun
manuskrip ketiga adalah manuskrip tersimpan di Pggkaan Kairo yang
berumur sekitar 300 tahun. Dan terakhir manuskrgidar Abad”, India tahun
622 H.

Tafsir ini berbeda dengan kitab tafsir pada umummaaupun dalam
kitab tafsir ini dinamakan Tafsir al-Jailani namdedlammugaddimalkitab ini,
disebutkan bahwa” kita (baca: editor/paErkig) mengatakan sebagaiuallif
syaikh al-Jailani bukan Tafsir Syaikh al-Jailahi”

Ini bukanlah tafsir pada umumnya sebagaimana yadghspernah ada,
kitab ini lebih merupakan inspirasi-inspirasi dasyarat-isyarat yang
mendenyutkan kehidupan, ruh, dan gerakan yang riemgai hati seorang

hamba yang selalu berhubungan dengan Allah. Perdsamenguasai seluruh

' Abi Latif al Hakim dan Hanif Muslih bin Abd ar-Ratan bin Qashid al-Haqq al-Maraqi
Al-Dema’i As-Samaranipp.cit, him. 104-105
15 As-Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jailangp.cit, him.28.
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gerakan anggota tubuh dan hatinya yang diam, yaegasa tenang di sisi
Allah. Inilah ekspresi tentang berbagai macam agsan, emosi, gerakan
ketenangan, inspirasi, isyarat, dan limpahan cahaya

“Wahai saudara-saudaraku, semoga Allah mengekalkaranganlah
kalian mencelaku karena sesuatu yang aku miliki @gengan pula
merendahkanku karena sesuatu yang menjadi tuju&shab di antara
bentuk sunnatullah adalah menampakkan sesuatutgesamar dalam
ilmu-Nya dan mengeluarkan sesuatu yang tersemloabgm kegaiban-
Nya. Allah berhak melakukan apa pun yang dia kehlndian
menghukumi sesuatu yang Dia inginkan. Tiada dayapoma kekuatan
kecuali milik-Nya, dan kenikmatan apa pun yang terdi tanganmu,
maka itu berasal dari-Nya, Dialah yang mengatalebeRkaran dan Dia
pula yang memberi petunjuk menuju jalan yang lur(S8yekh Abdul
Qadir Jaelanif

Sistematika tafsir al-Jailani yaitu Syaikh bedpa& dengan surat, ayat
Al-Qur'an dan menghubungkan antara satu dengan igng memberi kata
pengantar pada setiap pembukaan surah yang diaangaktinah Surah dan
mengakhiri setiap surah yang dinamakan den@idratimah suraj) dan
memberi ulasan pada tema surah dan memberikan kkpada kaum
muslimin dan para hadirin disetiap akhir surah.

Dalam menafsiri Al-Quran beliau tidak menggunakiamu dan faham
seperti pada tafsir-tafsir lain akan tetapi mengdan pendekatan yang bisa
menghidupkan ruh dan tagqwa dan menghubungkan amaré&d dengan
gurunya dalam rangka menemukan tempat derajat tyaggj.’ Karanganya
ini dinamakan dengandl-Fawatih al-llahiyah wa al-mawatih al-Ghaibah al-
Muwadih li al-Kalam al-Qur’aniyah wa al-hikam al-Fganiyaiartinya dalam
karangan ini membicarakan tentang kesan jiwa sgoteamba yang ahli
ibadah yangzuhud yang mendekatkan diri kepada Allah swt, Al-Qu’ran,
iIsyarat-isyarat yang berbeda dari satu orang kegofain tergantung atas
usahanya mendekatkan diri kepada Allah Swilasan ini sangat kuat karena

'®http://pondokhabib.wordpress.com/2011/10/25/tadbiaelani-syekh-abdul-gadir-jaelani/
diunduh tanggal, 15-04-2013

Y"As-Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jailanpp.cit, him.28.

“Ibid , him.29
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Pertama melakukan pendekatan dengan tekstualitas ataunamak
dhahir Al-Quran, justru akan menimbulkan pemahamgang saling
menjauhkan dengan Al-Qur’an, contohnya adalah mamai-Quran untuk
membenarkan kelompok, golongan, faham, tertenepersi penafsiran yang
menyimpang yang dilakukan oleh kelompok Syiah, Kaugw

Kedug karena sesungguhnya dalam Al-Qur’an terdapat isgata/ang
berbeda-beda, diantaranya adalah menerima batasan kdidah serta
keyakinan seperti hukum-hukum dan batasan dalamdiesn yang disepakati
dalam kemasyarakatan, dan juga batasan-batasarkeyakinan-keyakinan
yang bisa menemukan ruh, hidayah seperti firmambAlllalam surah al-
‘An’am: 122 dan al-Syuuraa: 52

;LSUASJQT\_;Q@M\M A Gy an B EL OF i
0 R 8 a5 T G e el
Artinya: “dan Apakah orang yang sudah H‘f’d{iemudi;n Dia Kami hidupkan
dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yangan
cahaya itu Dia dapat berjalan di tengah-tengah arakgt
manusia, serupa dengan orang yang keadaannya bdedaia
gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluari daadanya?

Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu memang baik
apa yang telah mereka kerjakan.” (al-‘An’am: 122)

i
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2 msiizh Lo Q1 e Ebf5 Ul Ja 815 0 cay o 15 ailis
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Artinya; “Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamuhwa (Al Quran)
dengan perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah etahgi
Apakah Al kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetaApakah
iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Quran itu cahayang Kami
tunjuki dengan Dia siapa yang Kami kehendaki daenthamba-
hamba kami. dan Sesungguhnya kamu benar- benar enemb
petunjuk kepada jalan yang lurus.” (al-Syuuraa: 52)

9 Maksudnya ialah orang yang telah mati hatinyanyakang-orang kafir dan sebagainya
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Misal, ketika beliau menafsiri Al-Quran menyertaeik ayat-ayat Al-
Qurarf® dan hadis untuk menafsirkan Al-Qur'an, misal katibeliau

menjelaskan penafsiran surat al-Baqarah : 27

I
|

Jﬂé)-’d‘ djé‘jn Lal))i}ﬁ.ﬁ.}juwd;;&a@ ;—;;OWQ{.A]‘

@\_)M‘M—l—b Jy‘égjwﬁ

Artinya: "(yaitu) orang-orang yang melanggar quﬁm Allah sesudah
Perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang idipdkan
Allah (kepada mereka) untuk menghubungkannya dambuat
kerusakan di muka bumi. mereka Itulah orang-oramgyugi”?*

Katau_ar;.»(perjanjian teguh) di tafsirkan dengan surat Al6Ar172,

//;s

vi’fw‘w‘&’v‘*r“ﬁ ;Mjﬁbw@\; RNT L INER

g\:)u«h_cl.,\_mu_cl.é_—ab\w\fyljj . TL:\_@.EU L‘;U\;J}Lé

Artinya: “dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengelwarkketurunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambilakssn
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukanledu ini
Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhanikatami
menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu)amagli hari
kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kamani(B
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap kievESaan
Tuhan)",

Begitu juga ketika menafsirkan surat Al-Bagarah?,18ntang puasa.

do
LS 3o o3 _ 2 £ %
Ao Lk asCle Ol rem il D502
Artinya: “kamu tidak dapat menahan nafsumu, kareita Allah
mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu”

Beliau kemudian menyertakan hadis dari RasuluNamg artinya “
Puasa itu untukku dan Aku (Allah) yang akan merkheri balasan

puasamu’??

%% As-Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jailanifafsir al-Jailani bahs watahqiq as-sayyid as-Sarif Dr.
Muhammad Fadhil Jailani al-Hasani al-Husaini atdraial-Jamasraqi, Markaz al-Jailani lilbuhus
al-limiyah, Istanbul, juz 1, him. 59

22 |pid., him. 161
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C. Metode Penafsiran Huruf al-Muqgatha’ah dalam Tafsir al-Jailani
Adapun metode yang beliau gunakan untuk menafsitkamuf al-

Mugatha’ah pada Tafsir al-Jailani adalah sebagai berikut:

1) Sebelum menafsirkan huraf-Muqgatha’ah Syekh Abdul Qadir al-Jailani
lebih dahulu mengemukakan huruf itu di bagian atasi disebut bagian
isi surat. Beliau menyebutkan isi surat terlebilnda secara keseluruhan
dalam satu halaman, kemudian satu halaman formajadiedua bagian
atas dan bawah, yang mana bagian atas adalahradj sedang bagian
bawah adalah bagian penafsiran.

2) Ketika menafsirkan hurudl-Mugatha’ah beliau mengulang kembali ayat
tersebut dibagian bawah, kemudian beliau mengurkgkepnaksud dari

huruf itu secara global atau keseluruhan, misahsamiat Thatfa:

ab

LAl 87 e aaladl 2t LI (ab)

3) Sebelum menafsirkan huraf-Muqatha’ah Syekh Abdul Qadir al-Jailani
terlebih dahulu mencantumkan huruf nittaiadanAyyuhadidepan huruf

al-Mugatha’ah misal pada surat Al-Syu’aft dan surat Al-Qalaf:
Al 551 5ty szl I L 1 s

LS,J\ i\ Ty
4) Memakai gaya bahasa sastra sufi , Syekh Abdul rQddlailani dalam
menafsirkan hurufl-Mugatha’ah menggunakan gaya bahasa sastra sufi

yang sangat tinggi, misal dalam surat Al-Ank&but
&5 53240 il i ol ol JB s Sy
RO ISR RERO: - CRETE L SIS EL N NP Y

9\5

 As-Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jailanifafsir al-Jailani op. cit, juz 4, him. 279
*Ibid., juz 4 him. 52

®Ibid., juz 6 him. 143

*® Ibid., juz 6 him. 214
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Artinya: wahai insan yang sempurna yang lebih retadgui hal-hal
yang berhubungan dengan perhiasan kemilau cahaya ya
nyata dan lembaran-lembaran bekas keutamaan dan
kesungguhan kekuasaan yang menetap untuk membuka
segala keadaan yang tampak dalam segala kemungkanan
sesuatu keagungan yang bersifat ketuhanan damla&en
bermacam-macam kemewahan perhiasan sesuatu yang
dhahir dan batin, yang ghaib dan yang nampak yang
berhadapan dan yang bertolak belakang dengan tanpa
terputus dan terputus, yang kekal dan abadi, aténpgung
dan lupa lemas dan lemah selagi tidak jauh dadakenya
ilmu, sedikit dari sedikitnya sesuatu yang nampakpéa
munculnya sinar matahari, wajahnya yang mulia.

5) Syekh Abdul Qadir al-Jailani tidak mencantumkan ndapat para ahli
tafsir lain dalam menjelaskan maksud huaifMugatha’ah lazimnya
kitab-kitab tafsir lain dalam menafsirkan Al-Qurasedikit banyak
mengutip pendapat ahli tafsir sebelumnya.

Berikut penafsiran Syekh Abdul Qadir al-Jailamheelap hurufal-

Mugatha’ahdari juz 16-30

1. QS.Maryam/19;ax, 4=
S galiall I 5380 g SIS ) 2gatey H0Y) S5 e s L

Artinya: wahai dzat yang memberi kecukupan segalautuhan semua
mahkluk dan yang memberi petunjuk tempat kesekamat
dengan kekuasaan yang tinggi yang keluar darimwagseb
pengganti kami.

“"bid., juz 3, him. 237
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2. QS. Thaha/20:4L%®

G s e aiw okl G g
Artinya: Wahai pencari petunjuk yang menyelimutasatsemua
kebaikan.

3. QS. AS-Syua’ro/26;.:L2°

63T 2

jld\) A.MB\ b s coA.l:;L\ 5,1.5\ aslidly slacdl s
(b b il Gy LJ\ IR e 73,2015 2l ik g, caSJMJ\ a.&h!\
L33 oS gLl 581 s G

Artinya: wahai pencari kebahagiaan dan ketuhanag gbadi dan kekal,
wahai orang yang mensucikan badan dan jiwa darsedgala
kotoran yang melekat pada sifat manusia, wahaigosemg
menyelamatkan rahasia dari hal-hal yang berhubudgagan
sifat insaniyah dan basyariyah, wahai orang yang
menghilangkan bekas kotoran yang mengeruhkasufikas
minuman tauhid

4. QS. An-Nail/27; k%

i) 1Y) 2t 33 ls Luast) 35l LI

Artinya: wahai orang yang mencari ketuhanan yangdabyang
beruntung, yang mengalir kekal dan abadi.

5. QS. Al-Qashas/28;:L>"
bl 553,0dly et Ay i b Uy 3ilad) sdadd) ssleadl LI G
GO oYl oV gy SRl ekl opiS e Al
o3 ki Ll

81bid., juz 4, him. 279
2 |bid., him. 52
%0 Ibid., him. 109
3 Ibid., him. 159
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Artinya: wahai sang pencari kebahagiaan yang abdadikekal, wahai
orang yang memperbaiki sisa ruh, yang menyelamatkiaaisia
yang suci dari tempat yang kotor yang melekat, nekab pada
bermacam-macam kebodohan dan kesesatan, yang waicamad
pada kesucian minuman tauhid.

6. QS. Al-Ankabut/29;.)1 32

O gty 032l s sl ol Gl sl e Sl
b sl s U 03 Srkay ol g sdis el
ol Jo sl w1 @J\ ol el o RV

o b&fw%d‘éﬂb CH e Sslgns 1 g b Uik
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Artinya: wahai insan yang sempurna yang lebih mege hal-hal yang
berhubungan dengan perhiasan kemilau cahaya yaatg dgn
lembaran-lembaran bekas keutamaan dan kesungguhan
kekuasaan yang menetap untuk membuka segala kegdagn
tampak dalam segala kemungkinan dari sesuatu ukgag
yang bersifat ketuhanan dan memuliakan bermacanamac
kemewahan perhiasan sesuatu yahghir dan batin, yang
ghaib dan yang nampak yang berhadapan dan yangldbert
belakang dengan tanpa terputus dan terputus, keke dan
abadi, tanpa bingung dan lupa lemas dan lemaygisetiak
jauh dari rendahnya ilmu, sedikit dari sedikitnysigatu yang
nampak tanpa munculnya sinar matahari, wajahnyg garlia.

7. QS. Ar-Ruum/30;.J1%
Sy gt g ol col s il iy @
23550 GO e sl a5y K01 6T 3165 B 03440 ad s
o5 ) vl OKGY) ek 3 s SR 2l \? e

%2 |pid., him. 214
3 Ibid., him. 261
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Artinya: wahai insan yang utama, yang sempurnag yegrdas, yang
sesuai dengan ketetapan dan kelanggengan untuk ukamb
kerahasiaan dari bermacam-macam rahasia yang balasmbut
bekas-bekas kemuliaan dan keutamaan, yang berfagaiah
penciptaan sang maha kasih melebihi wujudnya yamgnieka
ragam di dalam sempitnya tempat dan keadaan untuk
menyambungkan kepada ketenangan yang nyata dalyasugi
terbuka dan terlihat oleh orang-orang yang bersih segala
macam khayalan dan angan-angan yang dituruti oégjala
bentuk kesesatan dan kebodohan.

8. QS. Lukman/31;.J1**
o3 01 idly Yol il el gl 801 isT) ey g

0o L °o. o ¢ -1 /nja o .°£ g ° ° ‘5/)} //}o
A G G palaid) SR oSl el i el 2 A SSA)
) o <) SICRE FIERIN aadt iy aled)

Artinya: wahai insan yang sempurna yang sesuagaterkemilaunya
golongan cahaya ilahi yang memuliakan yang mengukzsa
sisinya dengan menambah kelembutan dan kemurahan ya
membedakan antara yang dikhususkan dari beberapaate
yang nampak dengan kedudukan yang dikumpulkan dan
disepakati derajat keluhuranya

9. QS. Sajdah/22;.J1*°

odn o a2 T el il BN S Sl @l
Pl S5 o0 235 BT e g i

23350 Sl 1 5335 G a2 LS 53 ey OISV 5344
Artinya: wahai manusia yang sempurna yang lebihgethui hal-hal
yang menetapi pada kemilaunya cahaya yang nyata pad
lembaran-lembaran pemikiran tentang adanya sesyaiyg
nampak yang sesuai dengan kesungguhan pengawasan da
pertolonganya dengan taufiq Allah yang Maha kuasalaha
Cinta.

34 Ibid., him. 300
% Ibid., him. 328
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10.QS. Yasiin/26; ,.,*°

Sl DAY op W & st s 2 ¢35 32 5
Artinya: wahai sang penentu tumbuhnya lautan Iheml, dan yang

mensucikan didalamnya dan meluruskan dari hal-lzdgy
menyimpang dan melenceng.

11.QS. Shad/38;,°’

44.5\:-) 43‘}"9) oJ\.4 3 ;,:;-‘ .X..:-j.J \.\.«.“ Jjﬁ\“ u.i« JL.,Q“ M\L@_,
sty LY %5.;5)\ s s AL BN 3 Galiall B3Aals aly

e L J&3 cim\j 2l Celin e jlalis
Artinya: wahai sang sufi yang mensucikan tempatuminya dari segala
sesuatu yang dibebaskan untuk menyatukan keberdaan
mewujudkan kebenaran dan menyampaikan kesatuanddmat
kebenaran, orang yang benar dalam mengajak kepsalahr
kenabian yang sesuai dengan wahyu ilahi dan ilhamosang
yang sabar atas kesulitan-kesulitan ajakan dalanyanepaikan
dan membawa risalah.

i

12.QS. Al-Mukmin/40; .>38

Ukt fulal o3 52 G2y A3 2l G5 dlg 29 (s L
Artinya: wahai sang pembawa wahyu dan yang metigikahyu dan yang

menghilangkan selain wahyu dan yang memperindalywvehri
lembaran perasaan.

13.QS. Fussilat/41,>%

NES 420535 00 \j\ aias 95305 Laid odis fa ,u;JJ\ & fj iz
d\jfwj ;eUa_AJ\ p3as CJ/W c/gu.-\ d\jﬂ\

% |bid., Juz 5, him. 480
37 Ibid., him. 56

Bbid., him. 141

% Ibid., him. 188
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Artinya: Wahai penjaga wahyu Allah yang menguasai sisinya untuk
menjaga hukum-hukum Allah yang sesuai dengan adridan
laranganya, inilah Al-Quran yang dikumpulkan untuk
kemaslahatan bagi semua yang nampak dan dimanapanhab

14.QS. Al-Zuhruf/43; .>~*°

o3 Gl 3Ag A s (o=
Artinya: wahai sang penjaga agama Allah dan yangempati jalan
ketauhidan

15.QS. Al-Dhukhan/44;.>**

Vs SUG3T 325 (3 o35 SIS 230 Lils
Artinya: wahai sang penjaga hukum-hukum Allah, yangndekatkan
wahyu Allah disetiap waktu dan keadaan

16.QS. Al-Jatsiyah/45;> 2

S (535 o501 o 1 20 s oyl 25D o L
Artinya: wahai pemilik wahyu dan angan-aﬁgan danngya

menghilangkan kesamaran yang baru dari beberapgaldma
dan yang mempunyai mimpi-mimpi.

17.QS. Al-Ahkhof/46: .>*
a0 gy G5 ot ) Jus G Wig dua il g5 sy

ERESRN s 5 Uiyl sdeled U 2
; - ;' Pl P . - Fatd

Artinya: wahai sang pembawa risalah dengan dayakdkunatan Allah,
dan yang condong kepada sisi-sisi menyucikan Adlehgan
ukuran dzat dan hakikat setelah dibantu pertolomigantarikan
dari sisi Allah

% |pid., him. 253
“bid., him.285

“2bid., him. 301
3 |bid., him. 318
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18.QS. Al-Syuura/42; 3.5, o>

JJU«j 40.)‘ o).u J., L ?\.& bj o}«.c U'; J)}jj‘ Ls?—LAj 40.)‘ L5>j J.Ab— \J

3V Y1 G elis fl* R KPR E RN
Artinya: wahai pembawa wahyu Allah dan yang mengpikdn sesuatu
dari lainya dan yang mengetahui rahasia-rahasiaudsaian
Allah dan yang mengetahui rahasia ketauhidan Altah atas
hati hamba yang bersih yaitu para nabi dan paradielallah

19.QS. Qaf/50;__3*
g5t i sy ity s 80 .
L35 ) r* SUH| Cifw eis o Bl ke 2. S JJ‘J‘ Cd}f‘j
gl ol i gl 53 s e 3 S
PAEY P

Artinya: Wahai manusia yang sempurna yang menerikhalu’,
pemimpin pengganti ,dan ketuhanan, yang berdiri dan
melanggengkan untuk menyampaikan wahyu dan ilhamg ya
diturunkan kepadamu dari sisi-Nya diatas segalaakahn
manusia, yang membatasi kepada kesatuan raja al@esta
yang disucikan dan menyelamatkan yang mempunyai
kekuasaan dan kekuatan yang sempurna yang medigggia
macam kenikmatan

20.QS. Al-Qalam/68;_. ,*

AN J5 G G A A3 b G 2 L &j\ P
313 s 1)

Artinya: wahai Nabi yang menjadi pengganti kebenagang melihat
dengan nur Allah, yang membenci segala hal yang
menjijikkan, dosa dan meniadakan derajat kenabian d
kekuasaan.

*Ibid., him. 221-222
**Ibid., him. 394
% As-Syaikh ‘Abdul Qadirgp. cit, juz 6, him. 143



